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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umam Pelaksanaan Bimbingan dan Kenseling di SLTPN
I Lamongan, SLTPN II Lamongan, dan SLTPN II Karangbinangun

Lamongan

1. Straktar Organisasi Blmbingan dan Konseling

SLTP merupakan pendidikan formal yang mempunyai
tuntutan  lebih besar dibanding tuntutan pada SD. Tujuan
ingtitusionalnya lebih luas, kondisi lingkungan sekolahnya lebih
kompleks. Disini untuk pertama kalinya siswa dituntut benar-benar
memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga negara yang baik, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan dasar untuk melanjutkan pelajaran,
atau berkiprah di masyarakat dan mengembangkan diri sesuai
dengan asas pendidikan seumur hidup. Pada SLTP untuk pertemuan
perdananya siswas berhadapan dengan banyak guru disertsi aneka
ciri pribadinys, metode, pendekatan dan langgam mengajar yang
umumnya berbeda.

Mengingat wusia siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) berkisar amtara 12-16 tshun, dimana pada usia ini siswa
mulai memasuki masa pubertas atau remaja awal, dan merupakan

masa yang penuh dalam pertumbuhan fisik, mental, sosial dan
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emosional. Atan lebih dikenal dengan periode transisi, dimana
dunia anask mengalami kegoncangan. Di masa-masa ini siswa
menemui banyak kesulitan seputar adaptasi, baik penyesuaian
terhadap guru, temsn, lingkungan sekolah maupun pelajaran dan
gebagainya.

Sementara masyarakat secara umum maju terus
perkembangannya seirama dengan kepintaran manusia. Bahkan
perkembangan ilmu dan tehnologi ilmu dan tehnologi serta
perkembangan sosial budaya yang berlangsung dengan deras dewasa
ini, telah memberikan tantangan baru kepada setiap individu. Setiap
individu senantiasa ditantang untuk senantiasa ditantang untuk
terus selalu belajar untuk selalu dapat menyesuaikan diri sebaik-
baiknya. Hal demikian secara eksplisit atau implisit berbalik
menekan manusia dan lembaga sekolah dengan beban tambahan
sehingga peranan pguru semakin meningkat, dari sebagai pengajar
menjadi pembimbing.

Lalu bagaimana dengan realitanya, menjadi efektifkah proses
belajar mengajar apabila tugas utama seorang guru sebagai tenaga
pengajar harus merangkap sebagai pembimbing, sedangkan keahlian
untuk membimbing tidak dimilikinya. Maka solusi terbaik adalah
dibentuknya bidang khusus yang terdiri dari orang-orang yang

berkompeten di bidang tersebut, untuk menjawab tantangan beserta
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kesulitan yang tengah melanda mereka (siswa) agar dapat
berkembang seoptimal mungkin sejalan dengan taraf perkembangan
dan potensinya.

Dengan realita yang ada di hadapan kits, sudsh seyogyanya
setiap lembaga pendidikan memperhatikan dan mengaktualisasikan
serta memprioritaskan eksistensi bidang tersebut, dalam rangka
merealisasikan tujusn pendidikan nasional. Dan secara serempak di
setiap jenjang pendidikan sekolah, bidang bimbingan dan konseling
telab mewarnai dengan segenap ciri khas yang dimilikinya, yang
nota benmenya memberikan layanan / bantuan kepada siswa dalam
upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanskan
masa depan.

Menyadari betapa urgensinya jasa layanan bimbingan dan
konseling terhadap kelancaran proses belajar mengajar, hal ini
menarik untuk kita kaji lebih mendalam melalui studi riset dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, tepatnya di SLTPN I
Lamongan, SLTPN II Lamongan dan SLTPN II Karangbinangun
Lamongan (SLTPN Kabupaten Lamongan) dengan suatu harapan hal
ini dapat dijadikan sebagai acusn mengkonfirmasikan kebenaran
akan perlunya kehadiran program bimbingan dan konseling di

lingkungan sekolah.
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Sebelum kita mengetashui gambaran umum pelsksanaan
bimbingan dan konseling di SLTPN Kabupaten Lamongan (area
penelitian), terlebih dahulu penulis akan tampilkan struktur
organigasi pelayanan bimbingan dan konseling sebagaimana yang

tertera dalam kurikulum 1994 berikut ini :

ORNIGRAM PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Kepala Sekolah

5 39 0 20 SR SRR S Tenaga ahlil
Wakil Instansi lai
Kepala Sekolah
Tata Usah*:
I 1

Wali Kelas / Guru Guru Mata
-Guru Pembina Pembimbing Pelajaran /

_P_e‘lmn_‘

SISWA

Keterangan

: garis komando
——— o : paris kordinator
: garis konsultasi

Secara operasional pelaksanaan bimbingan dan konseling di

gsetiap jenjang lembaga pendidikan diatur dalam kurikulum. Dengan

! Depdikbud, Kurikadum, 8.
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demikian, struktur organisasi bimbingan dan konmseling di selurub
SLTP secara garis besar adalah sama yakni, mengacu pada tatsnan
kurikulum 1994. Meskipun tidak menutup kemungkinan pola
organisasi bimbingan dan konseling yang digunakan suatu sekolah
dengan sekolsh lain berbeda. Hal ini dapat terjadi karema situasi
dan kondisi antara sekolah yang satu dengan yanmg lain tidak sama.
Banyak faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih dan
menentukan pola organisasi bimbingan dan konseling suatu sekolah.
Yang jelas, menurut analisa penulis, secara umum
pola/struktur organisasi bimbingan dan konseling di masing-masing
lembaga tetap bertumpu pada kurikulum yang ada. Perbedaan pola
yang bervariasi dimaksudkan untuk mempermudah jalannya
bimbingan dan konseling dalam rangke menstabilkan dan
memantapkan hasil usaha tersebut. Kiranya hal itu dapat
diperdebatkan, sebab organisasi hanya merupakan alat untuk
mencapai tujuan, didalamoya terdapat sejumlah aktivitas, unsur-
unsur pelaksana dan keperluan-keperluan untuk melaksanakannya.
Organisasi yang baik itu penting, tapi yang lebih penting bagaimana
cara kita uwntuk dapat mewujudkan organisasi itu menjadi baik dan

efektif sebagaimana direncanakan.
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2. Sarana dan Prasarana Bimbingan dan Konseling

Sarana dan prasarana yang diperlukan disesuaikan dengan
kondisi setempat, namun untuk keperluan ini perlu diprogramkan
sebelum tahun ajaran baru agar pelayanan bimbingan dapat berjalan
dengan lancar. Terlepas dari itu, ketentuan sarana dan prassrana
yang dibutuhkan untuk menunjang layanan bimbingan, diantaranya
ialah; alat pengumpul data, perlengkapan tehnis dan perlengkapan
administratif serta tak terkecuali ruang bimbingan dan anggaran
biaya. Kesemua alat tersebut sangat berperan dan menentukan hasil
akhir layanan bimbingan.

Bertolak dari hasil observasi penulis, ternyata di lokasi
penelitian masih ditemukan adanya kesenjangan (diskrepensi)
cokup serius, terlebih di SLTPN II Karangbinangun Lamongan yang
dirasa sangat kekurangan. Mengingat lembaga tersebut relatif baru
didirikan, terhitung tiga tahun berjalan, juga karena letak
geografisnya yang kurang strategis, sulit terjangkau transportasi
(apalagi musim hujan) yang berimplikasi pada kedisiplinan, dan
wilayah sekitar SLTP yang masuk kategori daerah IDT, serta masih
banyak lagi dalih lasin yang diperkuat minusnya fagilitas yang
dimiliki SLTP II Karangbinangun Lamongan, ringkasnya faktor
finansgiallah yang lebih mendominasi disamping faktor lain yang

tetap berpengaruh.



Berbeda halnya dengan dua SLTP (SLTPN I dan II
Lamongan), yang mempunyai fasilitas cukup lengkap untuk
menunjang pelayanan bimbingan. Meskipun dalam prasarana (ruang
bimbingan) ketiganya bisa dikatakan belum memadai, apabila
diidentikkan dengan ketentuan idealmya. Akan tetapi keadaan
demikian patut dibanggakan, karena ruang i)imbingau sudah
independen tidak mendompleng, sehingga suasana bimbingan dapat
tercipta secara fair dan terbuka tappa ada perasaan takut untuk
didengar maupun dilihat orang lain.

Berangkat dari data diatas, penulis dapat menjabarkan bahwa,
fasilitas yang tersedia di tiga SLTPN masih menemui banyak
kekurangan terutama SLTPN II Karangbinangun. Sementara elemen
tersebut ikut serta mengukir keberhasilan layanan bimbingan. Agar
intensifikasi dapat termanifestasi, kelengkapan sarana dan
prasarana bimbingan dan konseling secermat mungkin diperhatikan
dan dipenuhi, dengan begitu layanan bimbingan tetap berporos pada

tujuan yvang telah digariskan.

3. Keadaan Petugas Bimbingan dan Konseling
Sesuai dengan ketentvan surat Keputusan Bersama Menteri
Pendidikan dsn Kebudayaan dan Kepala Badan Administrasi
Kepegawaian Nomor : 0433/P/1993 dan nomor : 25 1993,

diharapkan pada setiap sekolah ada petugas yang melaksanakan



Isyanan bimbingan yaitu guru pembimbing / konselor dengan rasio
satu orang guru pembimbing/konselor untuk 150 orang siswa.

Untuk mengetahui relevansi antara keputusan tertulis dengan
realita di lapangan, penulis akan memaparkan susunsn nama-nama

staf ahli bimbingan di wilayah penelitian, sebagai berikut :

| | | | | |
No Nama SLTPN | Status | Ijasah Jabatan

1 | Drs. Marduni I Lmg PN |S81IKIP| Kep. Sek. +
Penanggung
jawab

2 | Sri Hastuti BA I Lmg PN | S1IKIP | Koordinator
Bimbingan
dan
Konseling

3 | Retno Chusnul C. 3Pd | I Lmg PN | 81IKIP| Guru
Pembimbing

4 | Sri Iktiarni ILmg GTT {D3 Administrasi
IKIP Bimbingan
don
Konseling

5 | Drs. Moh. Kamil IT Lmg PN |S1IKIP| Kepala
Sekolah +
Penanggung
jawab

6 | Dra. Sri Istutanti IT Lmg PN |S1IKIP | Koordinator
Bimbingan
dan
Konseling

7 | Subandu Raharjo II Lmg PN D2 Guru Bimbi-
PGSLP | ngan dan
Konseling
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8 Heny Mujiastuti Spd 11 Lmg GTT |81 IKIP | Administrast
+ Guru Bim-
bingan dan
Konseling

9 Drs. Musthofa II Kr. PN |S1IKIP | Kep. Sek +

Bina- Penanggung
ngun jawab

10 | Ismuapah Spd 11 Kr. PN |81 Koordinator

Bina- Undar Bimbingan
Negun dan
Konseling
11 | Drs. Mas'ud 1I Kr. PN |{S1IKIP | Guru Bimbi-
Bina- ngan dan
ngun Konseling
+ MP

Melihat dari susunan nama-nama staf ahli bimbingan dan
konseling sebgaaimana tertera diatas, dan meninjau kembali
jumlahnya siswa yang tertampung di setiap wadah pendidikan yang
bersangkutan, dengan berdasarkan phda laporan sebagai berikut :

a). SLTPN I Lamongan terdiri dari £ 1100 siswa
b). SLTPN II Lamongan terdiri dari £ 1000 siswa, dan
c). SLTPN II Karangbinangun Lamongan terdiri dari + 350 siswa

Dari sini bisa dilihat bahwa ada ketidakcocokan antara
kebutuhan yang diharapkan dengan realita yang sebenarnya,
sehingga keseimbangan fungsi tidak terealisir dan akibatnya
terjadilah  disfungsi bimbingan dan Kkonseling. Sebab pada

kenyataannys saja, satu orang guru pembimbing memegang 150
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siswa sebagaimana ketentuan masih belum mendapat jaminan
kefektifannya dalam menjalankan misi yang dipikulnya. Apalagi
dengan jumlah yang begitu besar. Sedangkan satu sisi konselor
memiliki keterbatasan kemampuan yang tidak bisa dipaksakan di
luar batas kemampuannyas.

Mencermati faktor konkret ini, dibutuhlah langkah cepat dan
tepat. Sebagaimana ungkapan yang dipaparkan koordinator
bimbingan dan konseling SLTPN II Karangbinangun Lamongan
Ismu’nali SPd. bshwa, "Sebenarnya pihak sekolah menghendaki
kehadiran tenaga bimbingan dan konseling baru, namun kendalanya
adalah dana.”

Sedangkan menurut koordinator bimbingan dan konseling Sri
Hastuti, BA. dan Dra. Sri Insutanti bahwa; "pihak sekolah telah
berupasya membuks lowongan untuk merekrut petugas bimbingan
dan konseling tambahan, tapi dari para pelamar dirasaksn belum
ada yang memadai, terpaksa usaha itu tidak sampai terealisasi.”

Dengan berorientasi pada data mentah yang dihasilkan dari
studi riset, dimana secars mayoritas lembaga pendidikan di
Lamongan khususnya, menemui berbagai kesemjangan dan
hambatan-hambatan dalam upaya mengoperasionalkan program
layanan bimbingan. Menurut penulis, hendaknya pibak sekolah

mencari  kebijaksanaan sesegera mungkin untuk menghindari



kemungkinan buruk yang akan terjadi, bila persoalan tersebut tidak
ingin dibiarkan berlarut-larut. Dengan harapan petugas bimbingan
dan konseling dapat memberikan layanan bimbingan secara optimal
sesuai ketentuan dan tidak menyimpang dari tujuan utama

bimbingan dan konseling.

4. Program-program Bimbingan dan Konseling

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian yang
terpadu dan tak terpisahkan dari keseluruhan kegiatan pendidikan
di sekolah dan mencakup seluruh tujuan dan fungsi bimbingan.

Dan untuk dapat memshami fungsi bimbingan tersebut, perlu
diperhatikan pembagian program / bidang bimbingan itu sendiri
yang meliputi ; bimbingan pribadi-sosial, bimbingan belajar dan
bimbingan karier. Dengan maksud agar tidak terjadi kekaburan atau
pencampuradukan misi dan fungsi yang diembannya.

Dari keempat klasifikasi itu, ternyata yang mendapat
prioritas di jenjang SLTP adalsh bimbingan pribadi-sosial dan
belajar. Sedangkan untuk bimbingan karier lebih ditekankan pada
SLTP kejuruan. Pernyataan ini dikemukakan oleh Andi Mapiere
dalam bukunya "Pengantar Bimbingan Konseling di Sekolah”, dan
pada kenyataannya memang real adanya. Sebagaimana juga yang
didapati di lapangan lokasi penelitian penulis. Dimana yang

mendapat  perhatian intensif itu adalah bimbingan belajar,



65

disamping bimbingan pribadi-sosial. Namun bukan berarti
bimbingan karier tidak diprioritas sama sekali di lingkungan SLTP
umum khususnya sebab secara operasiomal, setiap program
bimbingan memiliki alokasi ~ waktu dan sejumlah kegiatan
terprogram yang telah disepakati dan termuat dalam hasil MGP
(Musyawarah Guru Pembimbing) tahun 1998-1999, baik program
tahunan maupun catur wulan.

Selanjutnya pols yang digunakan dalam melaksanakan
program bimbingan dan knseling tersebut adalah pola 17 vyang

diuraikan dalam bentuk skematik berikut ini :



Bimbingan dan Xonseling

a2 Y, % . v
pribadi sosial belajar karier
layapan orientasi l informasi l penyuluhan 1 pembelajaran

layanan konseling layanan bimbingan Fayanan konseling
perorangan kelompok ‘kelomp ok
instumentasi l himpunan data l konferensi kasus
kunjungan rumah alih tangan

Meskipun  program  bimbingan dan  konseling  telah
terorganisir dengan baik dan diatur sedemikian rupa, bukan berarti
kelancaran dan keberhasilan akan mudah diterima bila pada
kenyataannya di kancah masih terdapat berbagai kesulitan dan
hambatan yang senantiasa menghadang, sehingga pada gilirannya
berimplikasi pada hasil akhir layanan bimbingan tidak secerah yang
diharapkan.

Fakta konkret berbicara dengan berlandaskan pada data
komunikasi, hasil interviu dan observasi, bahwa program bimbingan
dan konseling di tiga SLTP area penelitian belum bisa berjalan

secara keseluruhan karena dihadapkan pada berbagai kendala.



Berdasar pada hasil wawancara penulis dengan koordinator
bimbingan dan konseling Dra. Sri Insutanti, Sri Hastuti BA. Dan
Ismu‘'anah S.Pd. "akibat belum terealisasinya program bimbingan
dan  konseling  disebabkan  banyaknya  hambatan-hambatan,
diantaranya : kurangnya temaga bimbingan dan konseling, fasilitas
bimbingan dan konseling belum memadai, minusnya pengetahuan
dan pengalaman bimbingan dan konseling dikarenakan background
pendidikan yang tidak relevan, keterbatasan waktu yang
dialokasikan dan sebagainya."”

Akan tetapi pada dasarnya pelaksanaan program bimbingan
dan konseling atau peranan bimbingan dan konseling dalam
pendidikan itu setiap periode memperoleh peningkatan Kkuantitas
maupun kuslitas, walaupun dalam taraf rendah. Hal ini dibuktikan
dengan semakin meningkatnya pr:iztasi belajar yang dicapai siswa
baik dari nilai raport staupun NEM vyang secara stabil grafitasi
ketercapaian prestasi naik. Juga dapat dilihat dari sikap dan cara
berfikir mereka yang cenderung semakin kritis dan matang dalam
menatap kehidupan terutama masa depannya.

Dengan demikian maka sudah jelas bahwa program bimbingan
dan konseling yang ditentukan dalam MGP tidak/masih belum dapat
terealisasi secara integral. Konsekwensinya hasil klimaks dari

layanan bimbingan belum dapat dirasakan secara penuh terutama
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bagi mereka yang mempunyai problem. Sebagai bahan pertimbangan
hendaknya faktor yang menjadi blok pengaktualisasian kegiatan
tersebut secepat mungkin dipecahkan, mengingat usia siswa SLTP
yang masih labil dan rapuh untuk menerima persoalan yang semakin
membelenggu dirinya, terlebih dalam hal! belajar dan berasosialiasi

dengan lingkungan sekitar yang baru dimasuki atau dikenalnya.

B. Indikator Kesulitan Belajar

Aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar dan tidsk, kadang-
kadang cepat menangkap apa yang dipelajari dan kadang terasa
sulit. Dalam hal semangat, terkadang semangatnya tinggi, tetapi
terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi. Setiap individu
memang tidak ada yang sama. Dan perbedaan individu ini pulalah
yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak
didik. Dalam keadaan demikian anak didik/siswa tidak dapat belajar
sebagaimana mestinya, itulah yang disebut "kesulitan belajar”.

Anak-snak yang mengalami Kkesulitan belajar itu biasa
dikenal dengan sebutan prestasi rendah / kurang (under achiever).
Anak ini tergolong memiliki intelensi (IQ) tinggi tetapi presetasi
belajarnya rendah (dibawah rata-rata kelas). Secara potensial
mereka vang IQ-nya tinggi memiliki potensi yang tinggi pula.

Tetapi anak yang mengalami Kkesulitan belajar tidak demikian,



timbulnya kesulitan belajar itu berkaitan dengan aspek motivasi,

minat, sikap, kebissaan belajar, pola-pola pendidikan yang diterima

dari orang tua (keluarganya) serta suasana rumah pada umumnya.

Untuk mengenali anak didik yang mengalami kesulitan
belajar M. Dalyono dari bukunys '"Psikologi Pendidikan",
meguraikan beberapa gejala indikator/pertanda adanya kesulitan
belajar diantaranya :

1. Menunjukkan prestasi rendah/dibawah rata-rata yang dicapai oleh
kelompok kelas.

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan
ia berusaha keras tetapi nilainya selalu rendah.

3. Lambat dalam melakukan tugas belajar, ia selalu tertinggal
dengan teman-temannya dalam segala hal, misalnya : dalam
mengerjakan soal/tugas.

4. Menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh,
berpura-pura, dusta dan sebagainya.

5. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, misalnya mudsh
tersinggung, murung, pemsarah, selalu sedih dan sebagainya.?

Pendapat yang dikemukakan M. Dalyono tersebut sejalan
dengan hasil penelitian interviu penulis dengan masing-masing

koordinator bimbingan dan konseling yakni: ada beberapa fenomena

3M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jekarta, Rineka Cipta, 1997), 247-248.
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yang dapat dijadikan indikasi adanya kesulitan belajar siswa

SLTPN Lamongan sebagai berikut : dapat dilihat dari prestasi

belajar yang dicapai (dibawah rata-rata kelas atau tidak ada

keseimbangan antara potensi yang dimiliki dengan hasil akhir yang
diperoleh), sikap dan cara menyelesaikan tugas yang diberikamn baik
latihan soal dalam kelas maupun pekerjaan rumah, serta kelainan-
kelainan dalam bertindak di luar kebiassan, seperti suka membolos,
melamun, mengganggu teman, tegang/takut dan sebagainya.”
Melengkapi keduanya (teori dan fakta di lapangan) diatas,

Burton memandang gejala indikator kesulitan siswa meliputi :

1. Siswa dikatakan gagal (mengalami kesulitan belajar) bila
didalam waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai
ukuran tingkat keberhasilan atan tingkat pengussaan minimal
dalam pelajaran tertentu.

2. Apabila yang bersangkutan tidak dapat mengerjakan atau
mencapai prestasi semestinye / yang diprediksikan (berdasarkan
ukuran tingkat kemampuannya, intelegensi, bakat).

3. Jika yang bersangkutan tidak dapat mewujudkan tugas-tugas
perkembangan, termasuk penyesuaian sisoal sesuai dengan pola

organismiknya pada fase perkembangan tertentu.
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4. Kalau yang bersangkutan tidak berhasil mencapai tingkat
penguasaan yang diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan
pada tingkat pelajaran berikutaya.’

Dari gejala-gejala yang nampak itu guru (pembimbing) bisa
menginterpretasi bahwa ia kemungkinan mengalami kesulitan
nelajar. Disamping melihat gejala-gejala yang nampak, guru
pembimbingpun biss menginterpretasi bahwa ia kemungkinan
mengalami kesulitan belajar. Disamping melihat gejala-gejala yang
nampak, guru pembimbingpun bisa mengadakan eksplorasi dengan;
observasi, interviu, tes diagnostik maupun dokumentasi. Maka
setelah data terkumpul kemudian diseleksi, tinggal data-data yang
diperlukan.  Untuk  lebih  jelasnya  dapat mengetahui /
mengidentifikasi siswa mana yang mengalami Kkesulitan belajar,
lebih efektif dan efisiennya diperlukan patokan kesulitan belajar itu
sendiri.

Berdasarkan uraian hasil enmelitian dan pendapat kedua ahli
pendidikan tersebut, penulis dapat mengambil sebuah kesimpulan
bahwa, siswa dapat dikatakan sebagai kasus yang mengalami
kesulitan belajar, apabila dalam dirinya ditemukan adanya gejala-
gejala  yang menjadi indikator sebagai klarifikasi tersebut,

yakniditandai dengan merosotnya kinerja akademik (prestasi

3 Makmum, Psikoiogi, 207.
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belajar) baik karena tidak adanya relevansi antara IQ vyang
disandang dengan realita yang dirsihnya, atau tidak adanysa
kesesuaian antara upaya yang dilakukan dengan hasil akhir yang
dicapai. Ketertinggalan ia dalam beradaptasi dengan materi yang
diberikan, sehingga diekspresikan dengan sikap dan tingkah laku
vang kurang wajar. Dengan kata lain seorang siswa diprediksi
mengalami kesulitan belajar, apabila ia tidak berhasil mencapai
taraf kualifikasi hasil belajar tertentu (berdasarkan ukuran Kkriteria
keberhasilan seperti yang dinyatakan dalam TIK atau ukuran tingkat
kaparitar atau kemampuan dalam program pelajaran time allowed
dan atau tingkat perkembangannya).

Dalam hasil belajar, sudah barang tentu mencakup aspek-
aspek substansial, material, fungsional - struktuiral, behavioral ataun
yang mencakup segi-segi kognitif, afektif dan psikomotorik.
Sedangkan dalam batasan waktu yang dimsksud, dapat berarti satu
periode pendidikan atau fase perkembangan, satu tingkat atau kelas
tahun pelajaran, semester atau f(riwulan, mingguan bahkan jam
pelajaran tertentu. Maka apabila ia / mereka tidak mampu mencapai
segala sesuatu yang ditargetkan (dialokasikan) berarti ia mengalami
kegagalan.

Sekarang yang menjadi permasalshan, dan memeriukan

pemahaman setiap pendidik khususnya dan semua kalangan
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umumoya, bahwa tingkat kesulitan belajar yang dihadapi siswa
gifatnya heterogen sejalan dengan perbedasn kemampuan siswa.
Yang secara garis besar bisa dikategorikan menjadi tiga tingkatan,
yaitu ringan, sedang dan berat. Hsal ini perlu dicermati dan
difahami, agar dalam memberikan bantuan pemecahan tidak
terdapat kesalahan tehnis yang berakibat fatal terhadap diri vang
bermasalah khususnya sehingga usaha yang dilakukan menjadi sia-
sia belaka (nihil).

Bagi mereka yang mengalami Kkesulitan belajar kategori
ringan, berbeda halnya dengan mereka vyang tingkat belajamya
sedang maupun berat dalam pensnganannys, tidak bisa
disamaratakan cara ataupun alternatif pemecahan yang diberikan.
Oleh karena itu, keadsan demikian membutubkan perhatian lebih
intensif dan ekstra hati-hati. Teg:asnya, dalam menghadapi setiap
kasus yang beraneka ragam jenisnya, perlu cara dan pendekatan
khusus dari guru bersama-sama guru pembimbing atau mungkin
pihak lain yang lebih proporsional untuk membantu mengatasinya.
Karena bagaimanapun sulit/beratnya masalah yang menimpa
geseprang, pasti ada jalan keluarnya baik cepat ataupun lambat, itu
sudah merupakan hukum alam. Maka tanamkan sikap optimis pada
diri kita./&;ebjgaimm:a/sa/‘bdikosu/lull/ah saw:// PPN
§13 RIS KB Te VRS 32 n8 N A N Wahs,

sanldy- R o3
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Artinya : "Berobatlah kamu karena Alsh tidak mengadakan
penyakit, melainkan mengadakan pula obatnya, hanya
satu penyakit yang tidak dapat diobati yaitu tua”.*

Adapun kesulitan belajar yang dihadapi siswa-siswi SLTP
Lamongan khususnya sebagaimana hasil observasi danm interviu
penulis, secara umum mengalami kesulitan belajar dalam pelajaran
tertentu yang dianggapnya sebagai momok untuk meraih prestasi
tinggi, yaitu pelajaran eksakta dan bahasa Inggris, disamping
menemui kesulitan dalam menentukan dan mengetahui bagaimana
cara belajar efektif dan memanfaatkan waktu luang.

Mencermati kasus demikian, diperlukan suatu metode khusus
untuk mengeluarkan anak didik dari kesulitan yang dihadapi. Jika
tidak, dikhawatirkan akan membengkak pada pelajaran lain sebagai
akibat semakin terakumulatifnya kesulitan tersebut, padahal kedua
pelsjaran tersebut tergolomg pada pelsjaran inti / basic untuk
melanjutkan pada jenjang berikutnya, kalau pada kenyataannya
kesulitan mereka tergolong serius maka hendaknya secepat mungkin
dicarikan solusi yang berkualitas, agar tidak berimplikasi pada hasil
akhir ketercapaian. Simpelnya, diperlukan temaga pembimbing yang
memiliki wawasan luas dan ilmu pengetahuan yang tinggi sehingga

memiliki banyak alternatif pemecahan.

4 Syahminan Zaini, Arti Anek begi Seoramg Muslim (Surabaya; al-Tkhlas, 1982),
52.53.
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C. Peranan Bimbingan dan Konsellng dalam Proses Belajar Mengajar
(Pemecahan Kesulitan Belajar)

Sekolah sebagai miniatur masyarakat memegang bermacam-
macam giswa dengan latar belaskang kepribadian yang berbeda. Mereka
heterogen, sebab diantara mereka ada yang kaya dan miskin, bodoh dan
pintar, yang suka patub dan suka menantang, juga didalamnya terdapat
anak-anak dari kondisi keluarga yang berbeda.

Karena distorsi background itulah, tugas guru dirasskan berat,
apalagi menghadapi keadaan seperti saat ini, yang mana perkembangan
orientasi baru terhadap proses belajar mengajar yang disertai berbagai
inovasi dalam perkembangan pendidikan telah menimbulkan tantangan
baru bagi guru untuk meningkatkan peranannya, yang semula hanya
bertugas sebagai pengajar kemudian meningkat menjadi multi tugas
termasuk sebagsi pembimbing.

Apgsr para guru dapat memainkan perannya secara baik sebagai
pembimbing, maka dituntut untuk memiliki kompetensi yang lebih luas
ketimbang hanya sebagai pengajar. Sebagaimana diketahui bahwa
dalam proses belajar mengajar guru memegang peranan sebagai
sutradara sekaligus aktor utama, artinya di tangan gurulah terletak
keberhasilan proses belajar mengajar (pengajaran). Untuk itu guru
merupakan faktor yang sangat dominan dan figur sentral dalam

menentukan kesuksesan pengajaran disamping faktor dan pihak lain
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yang punya andil. Jadi dalam menjsiankan tugas mulianya guru harus
benar-benar memahami dan memiliki kompetensi dasar guna
mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Memperbincangkan masalah belajar, memang menarik dan tiada
askan pernah selesai untuk dibahas, karena belajar itu merupakan inti
kegiatan pengajaran di sekolah, maka wajiblah siswa dibimbing agar
tercapai tujuan belajarnya. Dslam hal ini yang bertugas adalah semua
pihak sekolah wyang terkait tanpa terkecuali, mustahil keberhasilan
akan digapai jika hanya guru yang bergerak menunaikan tugas tanpa
dukungan dan kerjasama dengan pihak lain yang sama-sama memiliki
tanggungjawab terhadap keberhasilan anak didik. Terlebih lagi apabila
ada masalah yang muncul yang dianggap sebagai benalu untuk
mencapai prestasi semaksimal mungkin tidak terwujud, dengan begitu
pihak lain yang lebih profesional diharuskan memainkan peranan dan
uluran tangannya (pembimbing) untuk menjadi partener Kkerja dalam
rangka merealisasikan cita-citz bersama.

Dapn untuk memberikan bantuan pelayanan bimbingan terhadap
siswa dengan sebaik-baiknya, seluruh pihak terksit (guru mata
pelajaran, pembimbing sekolah dan kepala sekolah serta lainnya) perlu
memahami siswa baik secara individual maupun kelompok. Sedangkan
untuk memshami siswa-siswa tersebut, data-data tentang siswa mutlak

diperlukan, sebab dari diri siswa disamping adanya kesamaan juga ada
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perbedaan-perbedaan secara individual, diantaranya berkaitan dengan,
kecerdasa (IQ), kecakapan, hasil belajar (prestasi), bakat sikap,
kebiasaan, pengetahuan/pengalaman, ciri-ciri jasmaniah, minat, cita-
cita, kebutuhan, kepribadian, pola-pola dan tempo perkembangan serta
latar belakang lingkungannya.

Data-data diatas akan besar sekali manfaatnya dan menentukan
usaha bantuan layanan bimbingan yang harus diberikan kepada siswa
sesuai dengan kabutuhan-kebutuhannya, jika data tidak terkumpul dan
terseleksi dengan akurat maka bisa jadi hasil yang dicapai sifatnya
semu (kabur),

Aktifitas ini bukanlah mudah dijalankan, apabila tidak didukung
tenaga bimbingan dan konseling dan pengetahuan/kompetensi yang
memadai dari ahli yang bertugas melaksanakannya, sedangkan satu sisi
pihak sekolah menghadapi kendala minornya tenaga bimbingan dan
konseling dan keterbatasan kemampuan yang dimiliki mereka.
Mengingat bimbingan bukanlah "obat mujarab” bagi segsala masalah
pendidikan. Mereka mempunyai keterbatasan ruang gerak dam waktu
serta tenaga.

Membimbing siswa untuk sampai ke tempat tujuan tidak sesudah
menyampaikan teori pelajaran, didalamnya terdapat sejumlah unsur
dan aspek yang memerlukan perjalanan panjang dan cukup melelahkan,

karena pembimbing di sini berhadapan dengan manusia yang memiliki
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keunikan dengan membawsa perbedaan maging-masing. Oleh karena itu,

sebelum melsksanakan tugasnya ada hal-hal yang perlu diperhatikan

dan dilakukan, yaitu :

1. Pengukur status siswa (status assesment) sejaub mana ia dapat
mencapai harapan sekolah.

2. Memperkirakan sebab (cause estimation) dari kesulitan belajar
SiSW8&.

3. Penyebab masalahnya (treatment of problem).’

Langkah-langkah tersebut membutuhkan usaha maksimal untuk
mencapai’ hagil yang optimal pula. Kegiatan ity merupakan salsh satu
diantara tugas yang paling sulit bagi seorang guru pembimbing. Karena
tugas untuk mengadakan diagnosa dan membantu memecahkan
kesulitan-kesulitan (treatment) belajar yang dihadapi siswa, tidaklsh
ringan karena :

1. Penyebab kesulitan belajar yang dihadspi siswa itu sangat beraneka
ragam.

2. Penyebab kesulitan belajar itu sangat kompleks, sehingga penyebab
tersebut tidak dapat difshami secara sempurna sekali.

3. Suatu usaha pemecahan kesulitan belajar, mungkin dapat dilakukan
dengan baik dan berhasil untuk membantun seorang siswa akan tetapi

belum tentu akan baik dan berhasil untuk siswa lain.

3 Roestoer Pastowisastro, Diagnosa, 73.
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Kiranya itu diantara kesulitan guru pembimbing dalam
menjalankan usahanya. Kembali pada problem kesulitan belajar yang
dihadapi rata-rata siswa SLTP di Lamongan khususnya, yang berkisar
pada mata pelajaran tertentu, yakni Eksakta dan Bahasa Inggris, maka
tindakan kuratif yang diberikan.

Sebagaimana kutipan hasil wawancara sebagai berikut ; "dengan
memberikan informasi tentang cara-cara mengatasi kesulitan tersebut,
apabila kolektif biasa diberikan pada waktu jam kosong atau tambahan
di luar jam pelsjaran, namun bila sifatnya perorangan karena kesulitan
yang dihadapi dirase cukup serius maka guru pembimbing akan
mengadakan kongeling pada waktu tertentu."

Metode demikian dimaksudkan untuk mencari sebab-sebab
terjadinya kesulitan tersebut, untuk selanjutnya diberikan alternatif
pemecahan agar mereks dapat belajar yang lebih baik dari sebelumnys,
dengan demikian dapat diketahui berhasil tidaknya (ada kemajuan /
tidak) setelah anak tersebut diberi penyuluhan / konseling baik secara
kelompok kelas atau individual.

Untuk menambah khasanah keilmuan kita, penulis akan paparkan
pendapat Dewa Ketut Sukardi tentang upays mengatasi kesulitan
belajar mata pelajaran tertentu khususnys Eksakta dan Bahasa Inggris,
cara-cara yang dirumuskan sebagai berikut :

1. Eksakta

a. Belajar gecara sistematis dan cukup menyediakan waktu

b. Belajar berdasarkan pemahaman



¢. Mengadakan latihan-latihan yang bersifat "problem solving”
menuju "insight" pemahaman
e. Memahami dan membetulkan kesalahan-kesalahan yang pernah
dibuat dalam menyelesaikan soal
2. Bahasa
a. Belajar secara sistematis dan cukup menyediakan waktu
b. Banyak latihan-latihan mengarang dan bicara mencapai tingkat
penguasaan bahasa secara aktif
¢. Banyak membaca buku-buku dalam bahasa yang dipelajari
d. Latihan vmengeluarkan buah pikiran dalam bentuk karangan atau
dalam pidato yang sederhana dalam bahasa vyang sedang
dipelajari.®
Dari data diatas dapat disimpulkan, bahwa usaha layanan
bimbingan belajar (kesulitan belhjar) dapat diberikan dengan
memberikan penjelasan tentang cara belajar yang baik dan mudah
difahami itu bagaimana baik bersifat umum maupun pribadi
{perorangan) tergantung dari sifat dan tingkat kesulitan belajar siswa
yang bersangkutan.
Akan tetapi secara umum tahapan yang dilakukan guru
pembimbing dalam memberikan layanan / bantuan memecahkan
kesulitan belajar sama halnya dengan langkah-langkah yang ditempuh

bimbingan belajar (bimbingan dan konseling) pada umumnya, yakni;

¢ Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan, 94-96.
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pengumpulan data, pengolahan data, diagnosa, prognosa, treatmen dan
evaluasi (follow-up).

Disamping langkah tersebut setiap sekolah memiliki kebijakan
yang harus diperhatikan oleh siswa-orang tua-guru dan semua pihak
yang terlibat kebijakan itu adalah : “pertama anak dipanggil
menghadap bimbingan dan konseling (maksimal 3 kali), kedua; orang
tua diberi surat panggilan ke sekolah atau pihak sekolah bertandang ke
rumah, ketiga atau keputusan akhir anak dikeluarkan dari sekolah
dengan berbagai pertimbangan yang ada. Dan tidak menutup
kemungkinan ﬁetugas bimbingan dan konseling meminta bantuan
tokoh/ahli agama untuk memberikan terapi religius.”

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang konselor
(guru pembimbing) dalam melaksanakan layanan bimbingan, demi
terciptanya kondisi konseling yang fair dan familiar maka pembimbing
pun harus mengerahkan usahanya untuk membentuk suasana enjoy
sedemikian rupa, sehingga tidak ada kesan negatif selama proses
layanan berlangsung. Klien (siswa bermasalah) akan merasa damai dan
aman mengeluarkan keluhan dan sebab-sebab yang membelenggunya,
begitu juga dengan konselor, sikap empaty dan bijaksana harus

senantiasa ditegakkan agar peluang besar untuk berhasil diraihnya.



Memang kesuksesan ussha layanan bimbingan itu dipengaruhi banyak
faktor, salah satu faktor penting adalah suasana dan sikap/pribadi
konselor saat wawancara berjalan. Kelemahlembutan dan kematanhan
emosional benar-benar memotivasi keterbukaan diantara dus manusia
yang tengah berkomunikasi mencari sebuah jawaban atas persoalan

yang dihadapi. Allsh SWT telah berfirman dalam surat Ali Imron ayat
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Artinya : "Maka dengan rahmat dari Allahlah engkau telah berlaku
lembut kepada mereka (sahabat-sahabatmu), karena jika
engkau kasar, keras hati, niscaya mereka berpecah dari
gekelilingmu”.”

Secara simpel dan merupakan persyaratan mutlak yang harus
dipenuhi seorang konselor sekolah, tidak cukup itu namun banyak hal
diantaranya :

1. Syarat pendidikan formal;secara ideal berijasah sarjana, menguasai
berbagai bidang ilmu, antara lain Ilmu Pendidikan,Psikologi
(Umum, Perkembangan maupun Kepribadian), Pengukuran dan
Penilaian, Organigasi Program  Bimbingan, Metode-metode

mengajar sebab kadang kala ia harus bertindak sebagai guru, Teori

dan Praktik Konseling dan sebagainya.

7 Al-Quran, 3:159,



2. Syarat sifat dan sikap: supel, ramah/lemah lembut, dan fleksibel
sehingga mudah menyesuaikan diri dan mudah dipercayai
mempunyai taraf kebijaksanaan yang tinggi, menghargai tuntutan-
tuntutan etis dari jabatannya (kode etik jabatan)

3. Syarat stabilitas psikis;menunjukkan kematangan dalam pribadinya
dan kedewasaan dalam tindakannya.

Persyaratan tersebut tidaklah mudsh dipenuhi dan didapatkan,
sebagaimana yang dalam dunia nyata (lokasi penelitian) sebagai
konsekwensinya program bimbingan tidak bisa terealisasi dengan baik
dan optimal. Konkretnya, banyak kerikil menghadang / hambatan-
hambatan pelaksanaan bimbingan di sekolah sebagaimana kenyataan
yang ada pada tiga SLTP area observasi penulis :

1. Minimnya tenaga ahli bimbingan yang tidak sinkron antara jumiah
pelajar / siswa dengan guru pembimbing, akibatnya program
layanan bimbingan tidak berfungsi sepenuhnya dan termanifestasi
sebagaimana mestinya.

2. Para lulusan kurang berbekal praktek bimbingan dan konseling di
sekolah, schingga ketika mereka terjun di sekolah masih bingung
apa yang harus mereka kerjakan.

3. Banyak petugas bimbingan tidak dari Iulusan program studi
psikologi pendidikan dan bimbingan, sebagai akibat program
bimbingan tidak dapat berjalan dengan baik dan kesan para guru
dan staf sekolah, siswa serta orang tua semakin berkurang.

4. Para guru melepaskan diri dari fungsi pendidikan, karena dipandang
sudah ada staf bimbingan. Ia datang hanya untuk mengajar,
dmapaknya program bimbingan kurang mendapat dukungan dari
para guru.

5. Tidak / belum tersediamya sarana dan prasarana (fasilitas)
bimbingan dan konseling secara lengkap, sehingga Ilayanan
bimbingan tidak lancar dan kurang memadai.



Beberapa hambatan yang penulis temui di lapangan, dan masih
banyak lagi. Sedangkan tantangan dan kesulitan lain yang diuraikan
W.S. Winkel dalam bukunya "Bimbingan dan Konseling di Institusi
Pendidikan" dikelompokkan dalam  kategori-kategori sebagai
berikutnya :

1. Diri konselor sendiri. Banyak tamatan program studi bimbingan dan
konseling masih berusia muda pada saat terjun ke lapangan,
kepribadian belum terbentuk sepenuhnya, sehingga konselor
menjadi ragu-ragu mendekati siswa, kurang berwibawa di mata
giswa, mudah terbawa hanyut oleh jumlah dan variasi masalah yang
harus dihadapi, dan kurang mendapat kepercayaan dari gurﬁfguru
yang sudah berpengalaman.

2. Pimpinan sekolah. Pada umumnya kepala-kepala sekolah
menunjukkan sikap positif terhadsp bimbingan dan konseling,
tetapi belum tentu mereka sungguh-sunguh mengerti hakikat dari
pelayanan bimbingan.

3. Staf guru. Berbagai sikap dan tanggapan yang diberikan guru yang
dilontarkan kepada mereka dari penilaian positif sampai negatif
sekalipun sehingga mereka menjadi berkecil hati.

4. Para siswa. Dalam kalangan siswa persepsi-persepsi begitu

bervariasi, dari tanggapan yang positif sampai sikap kurang peduli,
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bahkan jelas-jelas menolak karena siswa enggan membeberkan
problemnya dan suasana konseling tidak fair.

S. Orang tua. Banyak orang tua merasa senang dengan hadirnya
seorang konselor di sekolsh, yang dapat membantu anaknya
menjadi lebih dewasa dan menjadi mediator antara harapan orang
tua dengan harapan anaknya. Namun ada juga orang tua yang
menjadi lebih dewasa dan menjadi mediator antara harapan orang
tua dengan harapan anaknya. Namun ada juga orang tua yang
mempunyai harapan-harapan yang tidak realistik atau bersikap
negatif terhadap keberadaan bimbingan dan konseling, sehingga
menuntut pemikiran kreatif dan kebijaksanaan dari konselor
sekolah, bagaimana sebaiknya sikap dan tindakannya terhadap
mereka.

6. Suasana di sekolah dan keadaan dunia pendidikan. Suasana
pendidikan kurang berdisiplin pengaturan nilai menurut situasi dan
kondisi, kebiasaan siswa untuk menyontek dan mencari lubang
untuk menutup kesalahannya, pasti akan mempersulit pekerjaan
konselor seckolah. Problematik vyang sering melanda dunia
pendidikan di Indonesia juga menimbulkan kesulitan bagi konselor,

misalnya perubahan kurikulum yang terlalu sering dan seterusnya.®

1841 6‘7:'2 W.S. Wirkel, SBimbingan dan Konseling di Inslitus Pendidikan (Jékarte, Erasindo, 1991), "



Perpaduan antara data riil dengan paparan W.S. Winkel, menurut
analisa penulis merupakan persoalan yang penting untuk segera
disikapt demi terwujudnya pelaksansan bimbingan dan konseling
gsecara efektif dan efisien sebagaimana ketentuan. Ternyata hambatan-
hambatan yang dihadapi petugas bimbingan dan konsgling begitu
kompleks, secara singkat dapat penulis simpulkan bahwa hambatan dan
kesulitan yang kerap terjadi bermuara dari berbagai faktor, sehingga
sifatnya komprehensip, diantaranya : karena minusnya tenaga konselor
sekolah (kurang siapnya pribadi konselor), masih banyak konselor
sekolah yang berusia relatif mudah dan kurang berpengalaman serta
tidak sesuai dengan profesinya (bukan tamatan bidang keilmuan yang
berbau psikologi/bimbingan dan konseling), kelengkapan fasilitas
bilmbingan dan konseling yang dirasa jauh dari taraf yang ditentukan,
sikap dan tanggapan dari berbagai pihak (guru, pimpinan sekolah,
orang tua dan siswa serta personil lain) dan kondisi pendidikan yang
kurang mendukung.

Dari berbagai hambatan tersebut, mungkinkah program layanan
bimbingan dapn konseling dapat beroperasi secara keseluruhan dan
baik. Sementara problem vyang dihadapi begitu banyak dan berat.

Untuk memfollow-up permasalahan diatas, pihak sekolah hendaknya



mencari kebijaksanaan secara cepat dan tepat, agar bimbingan dan

konseling dapat benar-benar berfungsi.



